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Abstrak 

Membran blood feeding merupakan salah satu aplikasi pemberian darah pada nyamuk sebagai ganti pemberian 
darah marmut. Dalam aplikasi membran blood feeding digunakan sistem hemotex. Ethylenediaminetetraacetic 
Acid (EDTA) merupakan salah satu antikoagulan yang dapat digunakan untuk proses pencegahan pembekuan 
darah. Belum banyak diketahui pengaruh variasi dosis EDTA terhadap total telur, kematian nyamuk dan 
perkembangan stadium pradewasa Ae. aegypti. Nyamuk diberi darah sapi yang telah diberi EDTA dengan 
dosis 6, 7 dan 8 µl/ml. Sebagai kontrol nyamuk yang diberikan darah marmut. Parameter yang diamati adalah 
total telur, fertilitas telur, kematian jentik, kematian pupa, kegagalan pupa jadi nyamuk dan kematian nyamuk. 
Berdasarkan analisa ada pengaruh variasi dosis EDTA terhadap total telur yang dihasilkan. Total telur yang 
dihasilkan pada kontrol dan dosis EDTA 6,7 dan 8 µl/ml adalah 3210, 1310, 1437 dan 1529 butir. Variasi 
dosis EDTA tidak berpengaruh terhadap fertilitas telur, kemunculan pupa, kematian jentik, kematian pupa, 
kegagalan pupa jadi nyamuk dan kematian nyamuk. 

kata kunci: membran blood feeding, fertlititas, EDTA

Abstract 

Membrane blood feeding is  an alternatif  of  mosquito blood feeding method to substiute guinea pig blood. 
Hemotex system is used for this method. Ethylenediaminetetraacetic Acid (EDTA) anticoagulant is chemical 
compound used to prevent the blood clotting process. The effectivity of EDTA applied in various doses  on 
the total egg, mortality rate of mosquito and remains a question. Mosquitoes were  fed with  various dose of 
cow’s blood i.e. 6, 7 and 8 mL / ml. The blood of guinea pig was used as a control. As mosquito control given 
guinea pig blood. Parameters measured were total egg, egg fertility, pupae appearance, mortality of larvae 
and pupae, , the metamorphosis failure from pupae to adult mosquitoes and mortality of adut mosquito. The 
results demonstrated that variation dose of EDTA had positive colleralition to total eggs produced. The total 
number of eggs produced was3210, 1310, 1437 and 1529 grains for  control,  6, 7 and 8 μl / ml of EDTA dose, 
respectively. . However, the variation of EDTA dose did not affect the fertility of eggs, mortality of larvae and 
pupae, the metamorphosis failure from pupae to adult mosquitoes and mortality of adult mosquitoes. 

Keywords : membrane blood feeding, fertility, EDTA
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penDAHuLuAn 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor 

dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga merupakan 
institusi yang memiliki tupoksi melaksanakan 
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi 
penelitian dan pengembangan dalam penanggulangan 
penyakit tular vektor dan reservoir, yang baru dan 
yang akan timbul kembali. Misi B2P2VRP adalah 
menjamin mutu litbang untuk pengendalian penyakit 
tular vektor dan reservoir, mendukung pelaksanaan 
program, pelayanan uji laboratorium dan ikut dalam 
pemberdayaan masyarakat, meningkatkan kajian, 
evaluasi  dan diseminasi informasi hasil litbang dan 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi SDM 
untuk berkarya secara profesional (B2P2VRP, 2014). 

Pelayanan uji laboratorium merupakan salah satu 
misi B2P2VRP yang membutuhkan kolonisasi nyamuk 
yang suceptible dalam jumlah banyak dan berkelanjutan. 
Dalam proses kolonisasi nyamuk dibutuhkan darah 
sebagai sumber nutrisi. Pemberian darah selain berfungsi 
sebagai sumber nutrisi juga digunakan untuk sumber 
energi dan proses pemasakan telur (Gulia-Nuss et al., 
2015; Apperson et al., 2004). Darah marmut digunakan 
sebagai sumber darah nyamuk di laboratorium. Aedes. 
aegypti (Ae.aegypti) merupakan salah satu spesies 
nyamuk yang di kolonisasi di Laboratorium B2P2VRP 
Salatiga (B2P2VRP, 2012).

Kebutuhan nyamuk dalam jumlah besar berpengaruh 
pada kebutuhan marmut yang digunakan sebagai sumber 
darah. Apabila jumlah marmut terbatas menyebabkan 
frekuensi marmut sebagai sumber darah akan semakin 
besar, sehingga memperbesar peluang kematian marmut 
akibat anemia. Secara etika hal ini bertentangan dengan 
animal welfare. Berdasarkan latar belakang tersebut 
perlu dilakukan uji coba penggunaan pakan darah selain 
dengan darah marmut. Salah satu metode yang akan 
dikembangkan adalah membran feeding (Lyski et al., 
2011). 

Pada prinsipnya penggunaan membran blood 
feeding menggunakan sistem hemotex dan lempengan 
yang digunakan untuk menampung darah. Darah dapat 
diambil langsung dari hewan yang masih hidup tetapi 
dapat juga dari hewan yang dalam proses penyembelihan 
(Diallo et al., 2008; Luo, 2014). Dalam membran blood 
feeding darah ditambahkan zat koagulan untuk mencegah 
terjadinya pembekuan. Salah satu contoh koagulan 
yang digunakan adalah ethylenediaminetetraacetic 
acid (EDTA) (Mohri et al., 2007). Dalam penelitian 
ini digunakan hemotex yang telah dimodifikasi dari 
beberapa jenis hemotex yang pernah digunakan sehinga 
menjadi bentuk yang sederhana berupa thermostat 
bersuhu 39 °C yang dihubungkan dengan lempengan 

segi empat sebagai penghantar panas (Friend & Smith, 
1987; Benzon & Apperson, 1987; Luo, 2014).

Keberhasilan produktivitas nyamuk dapat dilihat 
dari parameter kematian nyamuk, jumlah telur, sterilitas 
telur dan perkembangan stadium pradewasa. Parameter 
keberhasilan perkembangan stadium pradewasa 
meliputi kematian jentik, kematian pupa dan kegagalan 
pupa menjadi nyamuk. Belum banyak diketahui 
data tentang pengaruh darah yang telah diberi EDTA 
terhadap produktivitas nyamuk dan perkembangan 
stadium pradewasa. Berdasarkan latar belakang tersebut 
penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh EDTA 
terhadap produktivitas nyamuk dan perkembangan 
stadium pradewasa Ae. aegypti dengan membran blood 
feeding, serta pada dosis EDTA berapa yang dapat 
meningkatkan produktivitas Ae. aegypti tertinggi.

BAHAn DAn MeToDe
Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir 
Penyakit Salatiga pada tahun 2015.

Rancangan penelitian ini adalah eksperimen murni 
karena semua variabel dapat dikendalikan (Sastroasmoro, 
Sudigdo dan Ismail, 2002; Sudjana, 2005).
Populasi dan sampel penelitian

a. Populasi penelitian
Populasi penelitian adalah nyamuk 

Ae.aegypti hasil kolonisasi di Laboratorium 
B2P2VRP Salatiga. 

b. Sampel penelitian
Sampel penelitian adalah nyamuk 

Ae.aegypti umur 3-5 hari yang telah diberikan 
darah dengan variasi dosis EDTA.

c. Analisa data
Pengaruh variasi dosis EDTA terhadap 

produktivitas dan perkembangan stadium 
pradewasa Ae.aegypti dilakukan dengan 
menggunakan uji anova dan gambaran secara 
umum dilakukan secara deskriptif.

Bahan dan alat
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah 

hemotex yang telah dimodifikasi, termometer air, 
termohygrometer, pengatur suhu, nampan 36x27 cm, 
pipet, counter, dan kandang bagdoorm, suntikan, gelas 
ukur, lempengan aluminium, termometer air. Sedangkan 
bahan penelitian adalah nyamuk Ae. aegypti, dog food, 
kertas whatman no 3, gelas plastik, darah sapi, EDTA 
dan parafilm.
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Cara kerja
Persiapan uji coba diawali dengan memasukkan 

sejumlah pupa di dalam kandang nyamuk. Pupa yang 
telah muncul menjadi nyamuk kemudian diberi larutan 
gula 10%. Umur nyamuk betina yang digunakan untuk 
uji coba membran feeding adalah 3-5 hari. 

Dilakukan penentuan dosis EDTA pada darah 
sapi yang akan digunakan untuk membran feeding Ae. 
aegypti. Jenis EDTA yang digunakan adalah EDTA 
cair dengan konsentrasi 10%. Dosis yang diujicobakan 
adalah 4 µ/ml, 5 µ/ml, 6 µ/ml, 7 µ/ml dan 8 µ/ml. 
EDTA dimasukkan dalam botol ukur masing-masing 
sebanyak 4 µ/ml, 5 µ/ml, 6 µ/ml, 7 µ/ml dan 8 µ/ml 
kemudian diisi dengan darah sapi yang diambil dari 
Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Salatiga. Dosis 
EDTA yang digunakan adalah dosis EDTA yang tidak 
menyebabkan penggumpalan pada darah sapi. Sebagai 
kontrol digunakan darah yang tidak mengandung EDTA 
yaitu marmut. Penggunaan marmut sebagai kontrol 
karena di laboratorium pemberian darah pada nyamuk 
menggunakan marmut.

Variasi dosis EDTA yang telah diperoleh 
diujicobakan pada nyamuk Ae. aegypti betina berumur 
3-5 hari yang telah dimasukkan di dalam kandang. 
Banyaknnya nyamuk setiap kandang adalah 50 ekor. 
Di dalam kandang nyamuk diberikan larutan gula 10% 
dan tempat teluran nyamuk yang terbuat gelas plastik 
yang telah diisi larutan gula 10% dengan bagian atasnya 

di tutup dengan kertas saring secara melingkar. Untuk 
menjaga kelembaban kandang bagian luar kandang 
ditutup dengan handuk basah. Kelembaban ruangan 
selama penelitian diukur dengan menggunakan 
termohigrometer.

Pemberian darah dengan membran feeding pada 
variasi dosis EDTA dilakukan dengan cara darah 
disuntikkan pada plat yang telah dibungkus dengan 
parafilm. Volume darah yang disuntikan adalah 30 ml/
plat. Plat yang telah diisi darah pada masing-masing 
konsentrasi EDTA diberikan pada nyamuk dengan 
cara diletakkan dibagian atas kandang nyamuk. Untuk 
menjaga kondisi darah tetap terjaga pada suhu normal 
tubuh sapi (39 oC) bagian atas lempengan diletakkan 
thermostat dengan suhu optimalnnya sebesar 39 oC. 
Thermostat terdiri dari lempengan yang dililit oleh 
kumparan yang dialiri aliran listrik diatur agar suhu 
optimalnya sebesar 39 oC. Pemberian darah kepada 
nyamuk dilakukan selama kurang lebih dua jam. 
Sebagai kontrol digunakan darah marmut dengan cara 
memasukkan marmut yang telah dicukur bulunya di 
dalam kandang nyamuk. Pemberian kontrol dengan 
darah marmut dengan pertimbangan bahwa darah 
marmut yang biasa digunakan untuk sumber darah 
nyamuk di laboratorium pemeliharaan nyamuk di 
B2P2VRP Salatiga. Pada percobaan variasi dosis EDTA 
pada membran feeding dilakukan pengulangan sebanyak 
tiga kali (Gambar 1).
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Gambar 1.  proses aplikasi membran blood feeding dengan modifikasi hemotex pada variasi 
konsentrasi eDTA pada Ae. aegypti. : a. proses memasukan darah sapi ke dalam 
plat, b. plat yang telah diisi dengan darah sapi, c. Hemotex yang terdiri dari 
termostat dan lempengan berisi darah, d. proses perlakuan variasi dosis eDTA, e. 
Ae. aegypti di kurungan nyamuk menghisap darah sapi yang telah dimasukkan di 
dalam plat, f. pemberian handuk basah untuk menjaga kelembaban. 

 Telur yang dihasilkan setelah beberapa hari pemberian darah diambil dan dihitung total telur 

yag dihasilkan pada masing-masing dosis EDTA kemudian ditetaskan. Telur yang telah menetas 

menjadi jentik kemudian dihitung untuk mendapatkan nilai fertilitas telur pada masing-masing 

konsentrasi EDTA. Jentik dipelihara di nampan dengan kepadatan 500 ekor/nampan sampai 

menjadi pupa. Selama proses pemeliharaan jentik diberikan makanan dog food sesuai dengan besar 

instar jentik. Pada proses pemeliharaan jentik dilakukan penghitungan presentase kematian jentik, 

kematian pupa dan kegagalan pupa jadi nyamuk. Parameter lain yang diukur adalah presentase 

kematian nyamuk pada masing-masing dosis EDTA. 

HASIL  

Pada hasil uji coba penentuan dosis EDTA dengan darah sapi yang akan digunakan dalam uji 

coba memban feeding  dengan modifikasi hemotex diperoleh  dosis 6 µl/ml, 7 µl/ml dan 8 µl/ml 

merupakan dosis yang dapat digunakan untuk aplikasi memban feeding . Pada dosis 4 µl/ml dan 5 

µl/ml tidak bisa digunakan karena mengalami proses pembekuan ketika terjadi percampran antara 

EDTA dan darah sapi sehingga tidak memungkinkan untuk dilanjutkan pada uji coba membran 

feeding. 

Terdapat kecenderungan terjadi peningkatan jumlah total telur dengan meningkatnya 

konsentrasi EDTA dalam darah sapi. Pada populasi nyamuk sebanyak 50 ekor tiap kandang  rata-

rata dihasilkan telur pada konsentrasi 6 µl/ml, 7 µl/ml dan 8 µl/ml adalah  1310, 1437 dan 1529 

butir telur. Pada kontrol dihasilkan produktifitas telur yang lebih besar yaitu 3210 butir telur. 
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Gambar 1.  proses aplikasi membran blood feeding dengan modifikasi hemotex pada variasi konsentrasi 
eDTA pada Ae. aegypti. : a. proses memasukan darah sapi ke dalam plat, b. plat yang telah diisi 
dengan darah sapi, c. hemotex yang terdiri dari termostat dan lempengan berisi darah, d. proses 
perlakuan variasi dosis eDTA, e. Ae. aegypti di kurungan nyamuk menghisap darah sapi yang 
telah dimasukkan di dalam plat, f. pemberian handuk basah untuk menjaga kelembaban.
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Telur yang dihasilkan setelah beberapa hari 
pemberian darah diambil dan dihitung total telur yag 
dihasilkan pada masing-masing dosis EDTA kemudian 
ditetaskan. Telur yang telah menetas menjadi jentik 
kemudian dihitung untuk mendapatkan nilai fertilitas 
telur pada masing-masing konsentrasi EDTA. Jentik 
dipelihara di nampan dengan kepadatan 500 ekor/nampan 
sampai menjadi pupa. Selama proses pemeliharaan 
jentik diberikan makanan dog food sesuai dengan besar 
instar jentik. Pada proses pemeliharaan jentik dilakukan 
penghitungan presentase kematian jentik, kematian 
pupa dan kegagalan pupa jadi nyamuk. Parameter lain 
yang diukur adalah presentase kematian nyamuk pada 
masing-masing dosis EDTA.

HASIL 
Pada hasil uji coba penentuan dosis EDTA dengan 

darah sapi yang akan digunakan dalam uji coba memban 
feeding dengan modifikasi hemotex diperoleh dosis 6 
µl/ml, 7 µl/ml dan 8 µl/ml merupakan dosis yang dapat 
digunakan untuk aplikasi memban feeding. Pada dosis 4 
µl/ml dan 5 µl/ml tidak bisa digunakan karena mengalami 

proses pembekuan ketika terjadi percampuran antara 
EDTA dan darah sapi sehingga tidak memungkinkan 
untuk dilanjutkan pada uji coba membran feeding.

Terdapat kecenderungan terjadi peningkatan jumlah 
total telur dengan meningkatnya konsentrasi EDTA 
dalam darah sapi. Pada populasi nyamuk sebanyak 
50 ekor tiap kandang rata-rata dihasilkan telur pada 
konsentrasi 6 µl/ml, 7 µl/ml dan 8 µl/ml adalah 1310, 
1437 dan 1529 butir telur. Pada kontrol dihasilkan 
produktifitas telur yang lebih besar yaitu 3210 butir 
telur. Dengan demikian rata-rata produksi telur tiap ekor 
nyamuk pada kontrol, konsentrasi EDTA 6 µl/m, 7µl/
ml dan 8 µl/ml adalah 64,2 , 26,2 28,74 an 30,58 butir 
(Gambar 2).

Gambar 2.  jumlah telur yang dihasilkan pada berbagai variasi konsentrasi eDTA dosis 6 µl/, 7 µl/ml, 8 µl/
ml dan kontrol.

Variasi dosis EDTA tidak berpengaruh terhadap 
fertilitas telur Ae. aegypti. Secara keseluruhan fertilitas 
telur tertinggi terjadi pada konsentrasi EDTA 7 µl/ml 
dengan fertilitas telur 84,42%. Pada konsentrasi 6 µl/
ml dan 8 µl/ml cenderung memiliki fertilitas telur yang 
lebih rendah yaitu 57,76% dan 63,48%. Sedangkan 
fertilitas telur pada kontrol adalah 89,9% (Gambar 3). 
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Gambar 3.  presentase fertilitas telur pada berbagai konsentrasi eDTA dosis 6 µl/, 7 µl/ml, 8 µl/ml dan 
kontrol. 

Presentase munculnya pupa nyamuk pada masing-
masing dosis EDTA pada darah tidak ada berbedaan. 
Pada kontrol 75,24% jentik yang dipelihara menjadi 
pupa. Sedangkan pada konsentrasi EDTA 6 µl/ml, 7µl/
ml dan 8µl/ml masing-masing presentase pupa adalah 
85,22%, 82,09% dan 86,17% (Gambar 4).

Gambar 4.  presentase kemunculan pupa Ae. aegypti pada berbagai konsentrasi eDTA dosis 6 µl/, 7 µl/ml, 8 
µl/ml dan kontrol.

Pada kematian jentik dan pupa saat proses 
pemeliharaan jentik tidak terdapat pebedaan pada variasi 
dosis EDTA. Pada kontrol kematian jentik 0,50%, 
sedangkan pada konsentrasi EDTA 6 µl/ml, 7µl/ml dan 
8µl/ml sebesar 0,17%, 0,20% dan 0,92% (Gambar 5). 
Kematian pupa pada kontrol sebesar 2,47%, sedangkan 
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kematian pupa pada darah dengan konsentrasi EDTA 
6 µl/ml, 7µl/ml dan 8µl/ml adalah 6%, 5,55%, dan 
2,95% (Gambar 6). Presentase kematian nyamuk juga 

Gambar 5.  presentase kematian jentik Ae. aegypti pada berbagai konsentrasi eDTA dosis 6 µl/, 7 µl/ml, 8 µl/
ml dan kontrol.

Gambar 6.  presentase kematian pupa Ae. aegypti pada berbagai konsentrasi eDTA dosis 6 µl/, 7 µl/ml, 8 µl/
ml dan kontrol.

tidak terjadi perbedaan. Pada kontrol presentase kematian 
nyamuk adalah 2,67%, sedangkan pada konsentrasi 6 µl/
ml, 7µl/ml dan 8µl/ml 5,33%, 2,67% dan 4% (Gambar 7).
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Berdasarkan uji anova ada pengaruh variasi EDTA 
terhadap total telur Ae.aegypti dengan nilai p=0,036.
Variasi dosis EDTA tidak berpengaruh terhadap fertilitas 
telur (p=0,057), sterilitas telur (p= 0,057), kematian pupa 
(p=0,162), dan kematian nyamuk (p=0,627). Variasi 
dosis EDTA juga tidak berpengaruh terhadap kematian 
jentik dan kegagalan pupa menjadi nyamuk (Tabel 1).

Gambar 7.  presentase kematian nyamuk Ae. aegypti pada berbagai konsentrasi eDTA dosis 6 µl/, 7 µl/ml, 8 
µl/ml dan kontrol.

Tabel 1.  Analisa uji beda variasi dosis eDTA terhadap produktivitas dan perkembangan stadium pradewasa 
Ae. aegypti.

no parameter Dosis µl/ml
6 7 8 kontrol

1 Total telur 1310a 1437 a 1529 a 3210 a

2 Fertilitas telur 57,76%b 84,42% b 63,48% b 89,90% b

3 Kemunculan pupa 85,22% b 82,09% b 82,09% b 75,24% b

4 Kematian jentik 0,17% b 0,20% b 0,92% b 0,50% b

5 Kematian pupa 6% b 5,55% b 2,95% b 2,47% b

6 Presentase kematian nyamuk 5,33% b 2,67% b 4% b 2,67% b

Keterangan:
a : ada perbedaan
b : tidak ada perbedaan

peMBAHASAn
Variasi dosis EDTA berpengaruh terhadap total 

telur yang dihasilkan Aedes aegypti. Pemberian EDTA 
cenderung menurunkan jumlah telur yang dihasilkan hal 
ini disebabkan pengunaan EDTA sebagai antikoagulan 
dapat menyebabkan penurunan jumlah urea, creatin, 
total protein dan aktifitas aspartat Amono transferase 

(AST) menjadi serum (Mohri et al., 2007). Rendahnya 
total telur yang dihasilkan pada nyamuk yang menghisap 
darah sapi yang telah diberi EDTA juga bisa disebabkan 
karena nyamuk Ae. aegypti masih beradaptasi dengan 
darah yang mengandung EDTA. Berdasarkan penelitan 
nyamuk yang mengkonsumsi darah yang mengandung 
EDTA pada generasi pertama produksi telur rata-rata 

akan menurun dibandingkan jika mengkonsumsi darah 
yang tidak mengandung EDTA. Akan tetapi generasi 
selanjutnya pada generasi ke empat proses produksi telur 
akan kembali normal (Biomedicine, 2012). Jumlah telur 
yang dihasilkan pada saat mengkonsumsi darah tanpa 
EDTA cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
diberikan EDTA. Secara umum nyamuk Ae. aegypti 
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dapat menghasilkan telur 50 sampai 200 butir telur 
setiap bertelur (Clement, 1963; Mello et al., 2009).

Produksi telur juga dipengaruhi oleh jenis darah 
yang dikonsumsi oleh nyamuk. Pada Cx. theileri 
mempunyai kemampuan reproduksi lebih tinggi ketika 
menghisap darah ayam jika dibandingkan darah kerbau 
atau manusia. Hal ini juga terjadi pada Culex pipiens 
quinquefasciatus (Masungi et al., 2008; Richards et al., 
2012). Produksi telur nyamuk yang menghisap darah 
ayam lebih tinggi karena darah ayam mengandung 
nucleat blood sell yang diduga mengandung banyak 
nutrisi, sedangkan pada mamalia tidak mengandung 
nucleat blood sell. Hal ini berpengaruh pada perbedaan 
energi yang dibutuhkan. Energi digunakan untuk 
sekresi enzim, metabolisme komponen darah, ekskresi 
senyawa toksik yang dihasilkan, panas pada saat proses 
pengambilan darah (Demirci et al., 2014). Jika nutrisi 
darah yang dihisap pada sumber darah yang berbeda 
memiliki kandungan yang hampir sama maka darah tidak 
bisa digunakan sebagai sumber energi untuk pencernaan. 
Pencernaan darah dibutuhkan energi lebih banyak. 
Berdasarkan penelitian Cx. tarsalis membutuhkan 
darah lebih banyak untuk proses pencernaan jika 
dibandingkan dengan ditambah konsumsi larutan gula 
(Gray & Bradley, 2003). 

Darah dibutuhan nyamuk untuk proses reproduksi. 
Protein dalam darah digunakan untuk proses pemasakan 
telur, sehingga kadar protein yang berkurang dapat 
berpengaruh terhadap penurunan jumlah telur yang 
dihasilkan (Taylor & Hurd, 2001; Richards et al., 2012) 
Asam amino dalam erythrosit dan protein plasma dalam 
darah dicerna menjadi york protein untuk memproduksi 
telur. Pada kontrol jumlah telur yang dihasilkan lebih 
banyak karena tidak terdapat penurunan kadar protein 
dalam darah karena tidak ada penambahan EDTA.

Produktivitas telur nyamuk juga dipengaruhi 
oleh volume darah yang dihisap. Semakin banyak 
darah yang dihisap memperbesar peluang jumlah telur 
yang dihasilkan. Selain itu jenis spesies nyamuk juga 
berpengaruh terhadap produktivitas telur (Clement, 
1963). Proses perkembangan stadium pradewasa juga 
berpengaruh terhadap kemampuan reproduksi nyamuk. 
Apabila pada proses perkembangan stadium pradewasa 
jentik nyamuk cukup mendapat nutrisi dan tidak banyak 
terjadi kompetisi akan dihasilkan nyamuk yang secara 
morfologi lebih besar sehingga kemampuan menghisap 
darah lebih besar (McCann et al., 2010). Faktor lain 
yang berpengaruh terhadap perkembangan stadium 
pradewasa nyamuk adalah suhu dan kelembaban 
(Clement, 1963). Secara umum nyamuk Ae. aegypti 
dapat bertelur sebanyak 50-200 butir setiap bertelur 
(Clement, 1963; Mello et al., 2009).

Variasi dosis EDTA tidak berpengaruh terhadap 
fertilitas telur. Penurunan kadar protein dalam darah 
karena pemberian EDTA tidak berpengaruh terhadap 
fertilitas telur. Fertilitas telur cenderung dipengaruhi 
oleh keberhasilan pertemuan sperma nyamuk dengan 
sel telur ketika proses pembuahan. Proses pembuahan 
sel telur terjadi ketika telur akan dikeluarkan. (Degner 
& Harrington, 2016; Shaw et al., 2014). Secara genetik 
tidak ada pengaruh panjang sperma dengan kemampuan 
reproduksi nyamuk. Pada nyamuk jantan sperma yang 
ukurannya pendek akan mempercepat proses pembuahan 
(Voordouw et al., 2008) 

Dosis EDTA tidak berpengaruh terhadap perkem-
bangan stadium pradewasa Ae. aegypti. Perkembangan 
stadium pradewasa dapat dilihat dari presentase kematian 
jentik, kematian pupa dan kegagalan pupa jadi nyamuk. 
Perkembangan stadium pradewasa dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban. Selain 
itu juga dipengaruhi oleh nutrisi, kepadatan jentik di 
alam dan ada tidaknnya predator (Munga et al., 2013). 
Kematian nyamuk atau umur nyamuk dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan perkembangan selama stadium 
pradewasa (Ariani et al., 2015). 

Tidak adanya pengaruh pemberian EDTA pada 
fertilitas telur yang dihasilkan dan perkembangan 
stadium pradewasanya mengindifikasikan bahwa 
aplikasi membran blood feeding dengan darah sapi yang 
diberikan EDTA dapat diaplikasikan di insektarium 
untuk pemeliharaan nyamuk sebagai pengganti marmut. 
Hal ini berarti tindakan animal wale fare di insektarium 
dapat dilakukan. Akan tetapi untuk digunakan lebih 
lanjut untuk efektifitas pemakaian darah yang telah 
diberi EDTA perlu dipelajari lebih lanjut agar diperoleh 
hasil yang lebih maksimal. 

keSIMpuLAn DAn SARAn
kesimpulan

Pemberian variasi dosis EDTA 6 µl/ml, 7 µl/ml dan 
8 µl/ml pada darah sapi untuk membran blood feeding 
menghasilkan jumlah telur 1310 ekor, 1437 butir, dan 
1529 butir per 50 ekor nyamuk. Hasil analisis diperoleh 
perbedaan yang bermakna pada total telur yang 
dihasilkan. Variasi dosis EDTA pada darah tidak berbeda 
bermakna terhadap fertilitas telur dan perkembangan 
stadum pradewasa. Dosis EDTA terbaik yang dapat 
meningkatkan produktivitas dan perkembangan stadium 
pradewasa adalah 7 µl/ml.

Saran
Agar pemanfaatan membran blood feeding untuk 

kolonisasi nyamuk di laboratorium dapat maksimal 



35

Pengaruh Ethylenediaminetetraacetic Acid (EDTA) ... (Riyani Setiyaningsih, et. al)

perlu pengamatan lebih lanjut tentang pengaruh dosis 
EDTA pada perkembangan generasi nyamuk. Selain itu 
perlu juga dikaji seberapa besar pengaruh jenis darah 
dan lama penyimpanan darah terhadap kemampuan 
reproduksi nyamuk di laboratorium.
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